BAB I
STRATEGI
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD)
DALAM PEMBELAJARAN PAI

A. Strategi Student Teams Achievement Divisions (STAD)
1. Pengertian Strategi STAD
a. Strateqi
Strategi dalam pembelajaran adalah segala yangt dapa
diberdayakan guru demi suksesnya sebuah pembel3jara
Strategi dalam dunia pendidikan secara makro daleeia
global, strategi merupakan kebijakan-kebijakan yamgndasar
dalam pengembangan pendidikan secara lebih terataih, efektif

dan efesien. Tetapi jika dilihat secara mikro dalpembelajaran

maka pengertiannya adalah langkah-langkah tindakemg

mendasar dan berperan besar dalam proses belajgajae untuk
mencapai sasaran pendidikan.
Menurut Newman dan Logan yang dikutip oleh Djamedud

Darwis, strategi sebagai dasar setiap usaha mielgmpat hal,

yaitu?

1). Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi daalifikasi
tujuan yang akan dicapai dengan memperhatikan dan
mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memaeriyka

2). Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatamautyang

dianggap ampuh untuk mencapai sasaran.

Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islqdakarta: CV. Misaka Gazila,
2003), him. 35.

Djamaludin Darwis‘Strategi Belajar Mengajar”,dalam Chabib Thoha dan Abdul Mu'ti
(eds.),PBM PAI: Eksistensi dan Proses Belajar MgagBendidikan Agama IslanfYogyakarta:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang bekerj@saengan Pustaka Pelajar, 1998), Cet. 1,
him. 196.

*Ibid.
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3). Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah dé&egipuh
sejak titikk awal pelaksanaan sampai titik akhir gagraian
sasaran.

4). Pertimbangan dan penetapan tolak ukur untukgoienm taraf
keberhasilan sesuai dengan tujuan yang dijadikseraa.

Dengan demikian empat unsur strategi dasar opeasasi
dalam pembelajaran adalah mengetahui belajar itadirge
tujuannya, pendekatan kemudian evaluasi.

Dalam proses pembelajaran diperlukan suatu pedatun
tentang kondisi dan situasi dimana proses terséedtingsung
dalam jangka panjang. Dengan perhitungan tersebaka proses
pembelajaran akan lebih terarah kepada tujuan wkag dicapai.
Itulah sebabnya pembelajaran memerlukan strategng y
menyangkut bagaimana pembelajaran itu dirancangggdn dalam
prosesnya diharapkan tidak terjadi gangguan danbatm baik
internal maupun eksternal.

Strategi pembelajaran adalah pengetahuan atau seni
mendayagunakan semua faktor/kekuatan atau mengamaakaran
pembelajaran yang hendak dicapai melalui perencandan
pengarahan dalam operasionalisasi sesuai dengasisian kondisi
lapangan yang ada, termasuk mengenai hambatan-teambaik
berupa fisik maupun yang berupa non fisik.

Sedangkan Nana Sudjana menjelaskan bahwa strategi
mengajar pada dasarnya adalah tindakan nyata daui gtau
praktek guru melaksanakan pengajaran melalui @atantu, yang
dinilai lebih efektif dan lebih efesiehStrategi dapat juga dikatakan
sebagai taktik atau politik guru dalam pembelajapanitik tersebut

hendaknya mencerminkan langkah-langkah secaramsistdan

“Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis nd@raktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipline(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), Cet. 5, him. 58.

®Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajaiBandung: Sinar Baru Algasindo,
2000), Cet. 5, him. 147.
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simtematik. Sistemik dalam hal ini adalah setiapmgonen
pembelajaran saling berkaitan satu sama lain, gdansistematik
pengertiannya adalah langkah-langkah yang dilakujamu pada
saat mengajar berurutan secara rapi dan logis ggnirdapat
mendukung tercapai tujudnDengan demikian guru berhak untuk
menentukan strategi yang tepat agar pembelajarpat daerjalan
dan dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakgisstzava.
b. StudenfTeams - Achievement Divisiof&TAD)

Student Teams Achievement Divisig8$AD) adalah salah
satu tipe dari model pembelajaran koopefatéingan menggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota kafpmpok 4-

5 orang siswa secara hiteroden.

STAD dikembangkan oleh Robert E. Slavin dari Jonhs
Hopkins University, berinduk pada beberapa Kkajiagbdmapa
metode yang ia namakan Student Team Learning (&hn 1980-

an®

®Ibid.

"Pembelajaran kooperatif adalah kumpulan 2 oranglatih yang berinteraksi secara tatap
muka, dan setiap individu menyadari bahwa dirinyarupakan bagian dari kelompoknya,
sehingga mereka merasa memiliki dan merasa saditegdantungan secara positif yang digunakan
untuk mencapai tujuan bersama. Lihat. Wina Sanfagrategi pembelajaran Berorientasi Standar
Proses Pendidikan(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),3Cétm. 240. Dengan
berbagai unsur-unsur pembelajaran kooperatif yattamaprinsip ketergantungan positifedua
interaksi tatap mukaketiga akuntabilitas individualkeempatketerampilan menjalin hubungan
antar pribadi. Lihat. Nurhadi, dkkRembelajaran Kontekstual dan Penerapannya dalam ,KBK
(Malang: UMN, 2004), him. 61-62.

#Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kipnktivistik: Konsep,
Landasan Teori-Praktis dan Implementasiny@akarta: Prestasi Pustaka, 2007), him. 52.
Hiterogen yang dimaksud adalah kelompok yang teddiri laki-laki atau perempuan, berasal
dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, seddan rendah. Lihat. Muslimin lbrahim,
dkk, Pembelajaran Kooperati{Surabaya: UNESA, 2000), him. 20. Tim hiterogenyak disukai
oleh guru dalam arah pembelajaran cooperatif legrkarena beberapa alaspartamakelompok
hiterogen memberikan kesempatan untuk saling man(ger tutoring)dan saling mendukung.
Kedua hiterogen dapat meningkatkan relasi dan interak&iraras, etnik, agama dan gender.
Ketiga hiterogen memudahkan pengelolaan kelas karerepdéti ada siswa yang berkemampuan
tinggi sehingga guru mempunyai satu asisten utiyktiga orang. Lihat. Anita LiegCooprative
Learning: Mempraktekkan Cooperative Learning di Ryiuang Kelas,(Jakarta: Grasindo,
2007), Cet. 5, him. 42-43.

*Mutadi, “STAD Sebagai Salah Satu Bentuk Cooperative Legfnidalam “Materi
Pelatihan Terintegrasi Matematikahlm. 8. t. d., t.t.
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STAD is one of the simplest of all cooperative nesgy
methods, and is a good model to begin with forheex who are
new to the cooperative approath(STAD merupakan salah satu
metode pembelajaran kooperatif paling sederhana,ntierupakan
model yang paling baik untuk permulaan bagi pana gang baru
menggunakan pendekatan kooperatif).

Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dangipargaan
kelompok*inilah yang dikatakan STAD merupakan model
kooperatif paling sederhana karena dilihat dargkamnya sangat
sederhana pula.

STAD sangat menitik beratkan pembelajaran salirigtya
sama atau saling berkelompok, menghimpun satu dasatiswa
satu dengan lainnya dalam sebuah tim, dimana kakuain ada
pada anggota masing-masing tim yang didalamnyadiegroses
berpikir.

Dilihat dari landasan psikologi belajar, pembelafar
kelompok banyak dipengaruhi oleh psikologi belajergnitif
holistik yang menekankan bahwa belajar pada dgasaadalah
proses berpikir. Begitu juga dengan psikologi huistdn yang
menekankan bahwa pembelajaran secara kelompok
mengembangkan kemampuan kognitif harus diimbangigaie
perkembangan pribadi secara utuh melalui kemampuwdringan
interpersonat?

Gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivagiasis
supaya dapat saling mendukung dan membantu saalaandalam

%Robert E. Slavin,Cooperative Learning: Theory, Research, and PragtifNeedham

Heights, Messachusetts, Allyn & bacon, 199@51, Bd., p.71.
“Trianto, loc. cit.
AWina Sanjayaloc. cit.
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menguasai kemampuan yang diajarkan oleh §ubengan strategi
STAD siswa dituntut untuk bekerjasama sehingga sadtan
senasib sepenanggungan dan siswa tidak merasakgar [secara
individu tetapi merasa ditemani oleh yang lain.

STAD dapat diterapkan pada jenjang pendidikan sékol
menengah keatas (SMA) melihat bahwa usia 12 tahan d
seterusnya pada tahap otonom. Pada fase ini segeonalai
mengerti nilai-nilai dan mulai memakainya dengaranga sendiri.
Moralitasnya ditandai dengan kooperatif, bukan paks interaksi
dengan teman sebaya, diskusi, kritik diri, rasasgmaan, dan
menghormati orang laitf. Hal ini searah dengan prinsip STAD
yang mengedepankan kerja tim dan memupuk rasa rasgaih
berbagai macam pendapat antar anggota tim.

2. Pra STAD

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran iniju per
dipersiapkan perangkat pembelajarannya, yang nielipencana
pembelajaran (RP), buku siswa, lembar kegiatanasi@uKS) beserta
lembar jawabannya.

Seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelaja@pdratif
tipe STAD juga membutuhkan persiapan yang matabglsen kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Persiapan-persiapabtarantara lain.

a. Membentuk Kelompok Kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampu
siswa dalam kelompok adalah hiterogen dan kemamanotar satu
kelompok dengan kelompok lainnya relatif homogeftim empat
orang terdiri dari dua orang laki-laki, dua orargrgmpuan, yang

memiliki seorang anggota berkinerja tinggi, seordmykinerja

*Robert E. Slavin,Cooperative Learning, Teori, Riset, dan Praktilerji. Nurulita,
(Bandung: Nusa Media, 2008), him. 12.

“Muhaimin, dkk.,Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkandidikan Agama
Islam di Sekolah{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Cet. 4. hlfh. 17

*Trianto, loc. cit.
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rendah, dan dua orang berkinerja rata-rata. Bitaudgkinkan tiga

orang berasal dari suku mayoritas, satu orangsd&ad minoritas di

kelas tersebuf Prinsip keadilan benar-benar harus dilaksanakan

dalam STAD agar siswa tidak merasa dirugikan satuadain.
Menurut Syaiful Bahri Djamaroh dan Azwan Zain

Pengelompokan siswa dapat dilakukan dengan caazbesikut’’

1). Pembentukan kelompok diserahkan kepada siswa.
Pengelompokan ini menekankan pada kebebasan datamliim
tim masing-masing. Biasanya pemilihan anggota tias aasar
rasa simpati satu sama lain, minat yang sama afauodg oleh
kemauan yang sama untuk memperoleh hasil yangdegigan
bekerja sama. Dengan demikian terbentuklah kelontpoian
dekat, kelompok minat atau kelompok prestasi. Sgjan
pengelompokan ini dirasa kurang memberikan radaextindap
sebagian kelompok.

2). Pembentukan kelompok diatur oleh guru sendiri.

Bila guru sendiri yang mengaturnya, pada umumnysamda
pembentukan yang dipakai antara lain, tempat dugahkg
berdekatan, urutan huruf pertama nama siswa dabgad ,aaraf
prestasi siswa dalam bidang study yang bersangkyésis
kelamin. Dengan demikian akan terbentuk kelompdkrkpok
yang bersifat hiterogen.

3). Pembentukan kelompok diatur guru atas ussikwa.
Pengelompokan ini bersifat demokratis bahwa siswenhdk
mengutarakan pendapatnya untuk menentukan siapa saj
anggota kelompoknya, tetapi tanpa sepengetahuam,sgiru
dapat melakukan perubahan dari pilihan siswa demadinya

kerja sama yang baik.

®M. Nur, Pembelajaran Kooperatif(Surabaya: Pusat Sains dan Matematika Sekolah

UNESA, 2005), him. 23.
YSyaiful Bahri Djamaroh dan Azwan ZaiBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), Cet. 1, him. 235-237.
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Sebaiknya siswa ditempatkan ke dalam tim oleh gowkan
oleh siswa yang memilih anggotanya sendiri, karsisava akan
cenderung memilih anggota yang memiliki kesamaamgale
dirinya sendiri® Tetapi guru perlu mempertimbangkan perasaan
siswa antara rasa suka dan tidak suka diantaranaesiswa dalam
penyusunan tim dalam artian guru tidak terlalu iteordalam
pembentukan tim tetapi sebaliknya harus dapat megmengkan
keinginan siswa demi tercapainya tujuan pembelajayang
diinginkan.

Adapun langkah-langkah pembentukan kelompok adalah
sebagai berikut:

1). Buat salinan Format Lembar Ikhtisar Tim
Sebelum guru mulai menempatkan siswa ke dalamiaiperlu
menyiapkan sebuah format lembar ikhtisar tim uniaj empat
siswa di dalam kelasnya.

2). Merangking Siswa
Guru merangking siswa yang ada dalam kelas darig yan
berkemampuan tertinggi sampai yang terendah. Gargbapun
informasi yang dimiliki untuk melakukan perangkingai, skor
hasil tes adalah yang terbatk.Namun hal ini didukung
keputusan pribadi guru. Tidak ada perangkingan yamgpurna
tapi lakukan yang terbaik yang bisa dilakukarnhaaru.

3). Menetapkan Jumlah Anggota Tim
Setiap tim seharusnya memiliki empat anggota bilangkin.
Bila jumlah siswa didalam kelas tidak terbagi habyang
sisanya bisa satu, dua atau tiga orang, maka &ktasada yang
memiliki satu, dua atau tiga tim yang beranggotakiama

orang?® Sebagai contoh apabila dalam kelas ada 38 siswa ma

18\, Nur, loc. cit.
“Mutadi, op. cit.,hlm. 9-10.
20 M. Nur, loc. cit.
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ada 9 tim yang beranggotakan 4 siswa sebanyak ddn tim
yang beranggotakan 5 orang sebanyak 2 tim.

4). Menempatkan siswa kedalam tim
Pada saat menempatkan tim, alangkah baiknya diseigkan
dari berbagai halnya supaya setiap tim tersusurydag tingkat
kinerjanya yang rendah, rata-rata, tinggi, relatirang lebih

sama.
Tabel 1. Penempatan siswa kedalanftim
Kreteria Siswa Urutan Rangking {\ilr?]ma
1 A
2 B
3 C
Siswa dengan hasil belajar 4 D
tinggi 5 E
6 F
7 G
8 H
9 H
10 G
11 F
12 E
13 D
14 C
15 B
16 A
Siswa dengan hasil belajar a7)
rata-rata (18)
(19)
20 A
21 B
22 C
23 D
24 E
25 F
26 G
27 H
28 H
29 G
30 F
Siswa dengan hasil belajar 31 E
rendah 32 D
33 C
34 B
35 A

Perhatikan pada tabel 1 bahwa ada tiga orang Hi$Wal8
dan 19) belum ditempatkan pada tim, maka merekan aka
ditambahkan ke dalam tim sebagai anggota kelimaapite

sebelumnya harus dicek kembali jenis kelamin atdw.sApabila

“IRobert E. Slavingp. cit.,him. 152.
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tim yang telah disusun berdasarkan rangking kinenjpagi habis,
baik menurut jenis kelamin atau suku, seharusnga biengubah
susunan tim dengan mempertukarkan siswa yang nkemilgkat
kinerja yang kurang-lebih sama, namun berbeda sii&u jenis
kelamin diantara tim-tim tersebut, sehingga tercapaatu
keseimbangan.
b. Menentukan Skor Awal

Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kodapeadatlah
nilai ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat banubetelah ada
kuis. Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut detelah diadakan
tes, maka hasil tes masing-masing individu dapgditian skor
awal?

Tabel 2. Menghitung skor dasar aftal

Menghitung Skor Dasar Awal
Untuk menentukan suatu skor dasar awal baru, Habnggta-
rata kuis atau tes seorang siswa
Contoh: Misalkan menghitung skor Toni. Tiga skoriskya
adalah 79, 82, dan 85. Oleh karena itu skor dasasayna
dengan rata-rata dari tiga skor tersebut. Yai@u{B2 + 85) : 3
=82
Maka skor dasar awalnya adalah 82.

c. Membangun Tim

Untuk lebih mempererat hubungan dalam kelompokyasis
bisa disuruh menciptakan sapaan dan sorak khamgelo Menyapa
tidak harus dengan berjabat tangan. Siswa bisa rafido
mengembangkan kreativitas mereka dengan menciptataa
menyapa rekan-rekan dalam satu kelompok yang didgesudengan
identitas kelompok mereka. Demikian pula dengaals&elompok*
Ini bermaksud agar siswa lebih termotivasi danhebérsemangat

dalam proses pembelajaran.

*?Trianto, op. cit.,hlm. 53.
M. Nur, op. cit.,hlm. 28.
*Anita Lie, op. cit., him. 51.
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3. Pelaksanaan STAD
STAD juga mempunyai siklus instruksi kegiatan regul

diantaranya adalah:

a. Mengajar/ Presentasi Kelas
Bentuk presentasi kelas dapat berupa pengajargsuag (direct
instruction), kelas diskusi (a lecture-discussigaing dikondisikan
langsung oleh guru dan juga presentasi audio-visBedsentasi
kelas STAD berbeda dari pengajaran biasanya. Sisamas
memberikan perhatian penuh selama presentasi ketasb akan
membantu mereka untuk menjawab kuis dengan baitinyan dan
skor kuisnya akan menentukan skor timfyaJpayakan tidak
menyimpang dari tujuan yang akan diujikan. Fokudapanakna
bukan pada hafalan. Secara aktif demostrasikanekekensep atau
keterampilan-keterampilan dengan menggunakan akattubn
audio-visual.

b. Belajar Tim
Setelah dibentuk sebuah tim seperti yang telaHadian diatas
maka siswa mulai belajar tim. Tim yang baik adalgéng
mempunyai anggota tim yang mau menyumbangkan skibartyak
bagi timnya. Tim merupakan hal yang terpenting damiAD,
dengan adanya tim peserta didik merasa dihargairirda banyak
teman.

c. Tes/Kuis
Setelah sekitar satu atau dua periode setelahngempresentasikan
pelajaran maka para siswa mengerjakan kuis indaid®ara siswa
tidak diperkenankan untuk saling membantu satu alerginnya,
sehingga siswa bertanggungjawab secara individuatuku

memahami materi yang diajarkan oleh gtfru.

“Mutadi, op. cit., him. 8.
%Slavin, op. cit, him. 144.
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d. Rekognisi Tim
Pengakuan tim (team recognition) adalah penetajran yang
dianggap paling menonjol atau paling berprestatikukemudian
diberi penghargaan atau hadfafDengan langkah sebagai berikut:
1). Menghitung Skor Individu
Segera mungkin melakukan penskoran dalam setiagkolein
kuis. Setiap setelah melakukan kuis maka akan nfEmg@oin
kemajuan. Dalam poin kemajuan, para siswa menglkapu
poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat skor kuereka
(presentasi yang benar) melampaui skor awal mereka:
Tabel 3. Poin Kemajuah

No Skor Kuis Poin KemajuaA1
1. | Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5
2. | 10-1 poin dibawah skor awal 10
3. | Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20
4. | Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30
5 Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor 30
awal)

2). Menghitung Skor Tim
Untuk menghitung skor tim, catatlah tiap poin kemaa semua
anggota tim pada lembar rangkuman kemudian jumfahlzaru
kemudian diambil nilai rata-rata dari penjumlahani diap tim
tersebut.
Recognizing Team Accomplishments
Three levels of awards are given. These are basedverage
team scores, as follows:(Tiga macam tingkatan penghargaan

pada rata-rata skor tim, sebagai berikut:

“\Wina Sanjayagp. cit.,him. 249.
“Robert E. Slavingp. cit, him. 159.
“Robert E. Slavingp. cit.,p. 80.
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Criterions (Team Average)

Award

15 GOOD TEAM
20 GREAT TEAM
25 SUPER TEAM
Tabel 4. Lembar Skor kuis STAD
Tql:
Nama siswa Kuis: Ditambah dengan Pengelompokan kembali
Skor Awal Skor Kuis Skor Kemajuan
Sara A. 90 100 30
Ursula C. 90 82 10
Daniel D. 85 74 10
Eddi E. 85 98 30
Tasya F. 85 82 10
Edgar I. 75 79 20
Carol N 60 62 20

Untuk Merognisi tim dengan cara seperti dibawah ini
Tabel 5. Lembar Rangkuman Tim

Nama Tim : Fantastic Four

Anggota Tim 1 2 3

Sara A. 30
Eddie E. 30
Edgar I. 20

Carol N. 20
TOTAL SKOR TIM 100
RATA-RATA TIM *# 25
PPENGHARGAAN = E
TIM — a

*Robert E. Slavinpp. cit.,him. 162.
*lipid.,him. 163.

%Rata- rata tim = Skor tim total : Jumlah anggata ti
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3). Skor Kemajuan Individu
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah ukint
memberikan kepada setiap siswa tujuan kinerja yéag dapat
dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan meikdoe
kinerja yang lebih baik daripada sebelumrifdap siswa dapat
memberikan kontribusi poin maksimal pada timnyaandal
bentuk skor, tetapi tidak ada siswa yang dapat kuknnya
tanpa memberikan usaha mereka yang terbaik.
e. Penghargaan Tim
Pengakuan dan pemberian penghargaan tersebut pkbhara
dapat memotivasi tim untuk terus berprestasi darga ju
membangkitkan motivasi tim lain untuk lebih mampemnimgkatkan
prestasi merek¥. Siswa akan lebih bersemangat jika guru atau
siswa lain menghargai hasil kerjanya, penghargadas prestasi
siswa akan mendorong siswa termotivasi untuk berpamag lebih
baik lagi, tetapi pemberian penghargaan harus uidesn dengan
suasana dan kondisi yang ada dan disesuaikan ddwedpariuhan
siswa. Siswa akan selalu merasa senang dan bamjgagga
termotivasi untuk menghasilkan karya yang lebitk texgi.
Pemberian penghargaan yang paling sederhana dalah
memberikan pujian. Bentuk pujian dapat berupa bengmg
dianggap remeh oleh orang dewasa namun berharg&k sigwa
seperti stiker kecil, aksesoris, dan pernak-pefaiknya® Hal
paling sederhana juga dapat dilakukan oleh gurduyacapan
selamat yang ditulis pada sebuah kertas atau dutkarcpada layar
LCD atau hanya tepuk tangan dari anggota tim yang yang

terpenting adalah memunculkan motivasi siswa.

*Robert E. Slavingp. cit.him, 159.

¥\wina Sanjayagp. cit.,him. 249.

*lke Junita Ekomady®2 Prinsip Komunikasi Efektif Untuk Meningkatkamti Belajar
Anak,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005), hirg-111.
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f. Evaluasi

Evaluasi adalah suatu proses berkelanjutan tentang
pengumpulan dan penafsiran informasi untuk men{&sses)
keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang Sigtem
pengajarar®

Dalam Penilaian STAD, Siswa mendapatkan nilai mlilaan
kelompok seperti yang sudah dijelaskan diatas. &isekerjasama
dengan saling membantu dalam mempersiapkan dukues/kuis.
Kemudian masing-masing mengerjakan tes sendirikgemidn
menerima nilai pribadi.

Dari proses evaluasi tersebut guru dapat merasaleasil
pembelajaran (berhasil tidaknya) dan dapat melaktkaak lanjut
atas pembelajaran yang telah disampaikan tentamgapaian tujuan
yang telah direncanakan.

B. Pembelajaran PAI (Pendidikan Agama lslam)
1. Pengertian Pembelajaran PAI
Belajar merupakan sebuah perubahan, sebagaimaara tial ini
Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majid mengkan bahwa
definisi belajar adalah:
et Wb Sl Al o Jo Ty el a3 3 j ga Wdadl O
37 | s

“Sesungguhnya belajar adalah perubahan dalam hatigerang yang
belajar yang timbul atas pengalaman lampau kemudiarbullah
perubahan yang baru”.

Sedangkan menurut Charles E. Skiner, “Learning igracess of
progressive behavior adaptatidh”Belajar adalah proses perubahan
tingkah laku melalui adaptasi.

%0emar HamalikPerencanaan Pengajaran Berdasarkan PendekatanrGi¢fakarta: Pt.
Bumi Aksara, 2005), Cet. 5, him. 210.

37 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidt-Tarbiyah wa al-Turuq al-Tadrjs
(Mesir: Dar al-Ma’arif, 1979), him: 169.
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Dimyati dan Mujiono memberikan pengertian bahwa
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogtalam desain
intruksional untuk membuat siswa belajar secard gahg menekankan
pada penyediaan sumber beldfar.

Dari pengertian belajar dan pembelajaran diatapatddiartikan
bahwa pembelajaran adalah proses belajar yanggilibasieh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat nghatkan
kemampuan berfikir siswa serta meningkatkan kemampu
mengkonstruksi pengetahuan baru sabagai upaya ngkakan
penguasaan yang baik terhadap penguasaan yangepha#dap materi
pelajaran.

Pendidikan Agama Islam yaitu sebuah proses yanakukhn
untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhngaimén dan
bertagwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksiisya sebagai
kholifah Allah di muka bumi, yang berdasarkan kepaghran Al- Qur'an
dan SunnaA’

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatepryang
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam hbelagama Islam.
Pembelajaran ini akan lebih membantu dalam memalisam kecerdasan
peserta didik yang dimiliki, menikmati kehiduparerta kemampuan
untuk berinteraksi secara fisik dan sosial terhdugxungan’*

PAI sebagai salah satu pelajaran wajib di sekolddardpkan
mampu mewujudkan Tafagquh fiddin yang dapat meakgt manusia
yang sadar akan hubungan manusia dengan Tuhanmayaisia dengan
manusia lain, dan manusia dengan makhluk lainkémena PAI bukan
hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama Islagntgrhenti pada

*Charles E. SkinneEssentials of Educational Psychologyew York: Prentice Hall, Inc,
1958), p. 199.

*Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajarar{Bandung: Alfabeta, 2008), him. 297.

“Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat Pres,
2002), him. 16.

“Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islddakarta: Misaka Gazila, 2003),
him. 13-14.

26



aspek kognitif saja tetapi aspek afektif dan psi&tmn sehingga ajaran-
ajaran Islam dapat diaplikasikan dalam kehidupaarséari
2. Tujuan PAI

Menurut Zuhairini, dkk., tujuan Pendidikan Agaméais tingkat
sekolah atas adalah:

a. Siswa memahami dan menghayati ajaran Islanmggiberiman
dengan mengetahui dalil Naglinya, tekun sholat dangenikmati
hikmahnya, tekun membaca al- Qur'an dengan memahgaitayat
tertentu, terbiasa berdoa mensyukuri nikmat, daarbal sholeh serta
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara.

b. Siswa bertagwa dan bersyukur kepada Allah.

c. Siswa hidup rukun dalam bermasyarakat, beraedgm berbang$a.

Dalam pendidikan Agama Islam tujuan yang paling adalah
dalam hal keimanan karena keimanan merupakan phanotgkaa dalam
ranah kehidupan ini. Allah telah menjelaskan datamat Adz- Adzariat
ayat 56 yaitu:

RO “uiz @ o I @0 O N NE I 26 SORERFE o 4260
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“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia mekanlagar
mereka mengabdi kepada-Ku”(QS. Az- Zariyat:*36)

Tujuan umum pendidikan Islam adalah membimbing npeskdik
agar mereka menjadi orang muslim sejati, berimgahtgberamal sholeh
dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyaragama dan negafa.

3. Ruang Lingkup PAI

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara
keseluruhannya dalam ruang lingkup Al- Quran dam Aadits,
keimanan, akhlak, figih/ibadah, dan sejarah, sgkalimenggambarkan

“27uhairini, dkk., Metodologi Pendidikan AgamgSolo: Ramadhani, 1993), Cet. 1, him.
37.

“*yayasan Penyelenggara Penterjemah Al- QuA&nQur'an dan Terjemahnyd&andung:
Sinar Baru Algasindo, 2007, Cet. 2, him. 417.

44Zuhairini, dkk.,op. cit., him. 35.
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bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencagbepvujudan

keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungaunsien dengan

Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhlukhiga maupun

lingkungannyd”

4. Fungsi PAI
Menurut Diknas yang telah dikutip oleh Abdul Mapéndidikan
agama Islam di sekolah/madrasah berfungsi sebagaib*

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dakvkaan peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalketarga.
Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lemjutiadalam
diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pedatingar keimanan
dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secarmabpsiesuai
dengan tingkat perkembangannya.

b. Penanaman nilsebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia dan akherat.

c. Penyesuaian mentalyaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkangsosial dan
dapat mengubah lingkungan sesuai dengan ajararadgkam.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahanrtgpesidik
dalam keyakinan, pemahaman pengalaman ajaran ded@idupan
sehari-hari.

e. Pencegahan,yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat nadanmkan
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju na@anus
Indonesia seutuhnya.

f. Pengajarartentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (ala

nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

“>Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep
dan Implementasi Kurikulum 200@andung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 131.
“Ibid., him. 169-170.
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g. Penyaluranyaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memilikidiak
khusus di bidang agama Islam agar bakat terselpat deerkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untirkydisendiri dan
bagi orang lain.

5. Prinsip Pembelajaran PAI

Drs. Muhaimin mengkategorikan prinsip pembelajd?a yaitu®*’

a. Prinsip Kesiapanproses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan
individu sebagai subyek yang melakukan kegiataaj&el Kesiapan
belajar adalah kondisi fisik-psikis (jasmani-meptaidividu yang
memungkinkan subjek dapat melakukan belajar.

b. Prinsip Motivasimotivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong
atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah lakar&h suatu
tujuan tertentu. Dalam pengembangan pembelajaran pendidikan
agama Islam perlu diupayakan bagaimana agar dagapengaruhi
dan menimbulkan motivasi intrinsik melalui strategiembelajaran
yang dapat mendorong tumbuhnya motivasi belajamadaliri peserta
didik. Sedangkan untuk menumbuhkan motivasi ekskirdapat
diciptakan suasana lingkungan yang relegius sehinggmbuh
motivasi untuk mencapai tujuan PAI sebagaimana vietapkan.

c. Prinsip Perhatiardalam proses pembelajaran, perhatian merupakan
faktor yang besar pengaruhnya. Kalau peserta dmdémpunyai
perhatian yang besar mengenai apa yang disajikan @ipelajari,
peserta didik dapat menerima dan memilih stimutigyeelevan untuk
diproses lebih lanjut diantara sekian banyak siipaihg datang dari
luar.

d. Prinsip Persepspersepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks
yang menyebabkan orang dapat menerima atau mesingi@amasi

yang diperoleh dari lingkungannya.

“’Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam: Upaya Mengelektif Pendidikan
Agama Islam di SekolafBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), Cetlr, 18 7-144.
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f. Prinsip Retensiretensi adalah apa yang tertinggal dan dapat diinga
kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu. aDemgtensi
membuat apa yang dipelajari dapat bertahan atanggal lebih lama
dalam struktur kognitif dan dapat diingat kembi&ia jdiperlukan.

g. Prinsip Transfertransfer adalah pengaitan pengetahuan yang sudah
dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajBerarti transfer
belajar adalah pemindahan pengetahuan, keterampikinasaan,
sikap, atau respon-respon lain dari suatu situasladam situasi yang
lain.

C. Implementas Strategi STAD dalam Pembelajaran PAI
1. Fase- fase pembelajaran STAD dalam Pembelajaran PAI
Langkah-langkah pembelajaran pembelajaran STARIliolsarkan
pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri dagre langkah atau fase.
Fase-fase ini seperti disajikan dalam tabel di lawa
Tabel 6. Fase-fase pembelajaran kooperatif tipe[3TA

Fase Kegiatan Guru
Fase 1 Menyampaikan semua tujuan pelajaran
Menyampaikan tujuan dan yang ingin dicapai pada pelajaran
memotivasi siswa tersebut dan memotivasi siswa belajar.
Fase 2 Menyajikan informasi kepada siswa
Menyajikan/menyampaikandengan jalan mendemonstrasikan atau
informasi lewat bahan bacaan.
Fase 3 Menjelaskan kepada siswa bagaimana

=]

Mengorganisasikan siswa| cara membentuk kelompok belajar da
dalam kelompok-kelompok membantu setiap kelompok agar

belajar melakukan transisi secara efesien.
Fase 4 Membimbing kelompok-kelompok
Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan
bekerja dan belajar tugas mereka.

“*Trianto,op. cit.,him. 54.
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Fase 5 Mengevaluasi hasil belajar tentang
Evaluasi materi yang diajarkan atau masing-
masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

Fase 6 Mencari cara-cara untuk menghargai
Memberikan penghargaan baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok.

2. Pengaturan Tempat Duduk

Tugas utama guru adalah menciptakan suasana yamiudd
didalam kelas. Hal tersebut dimaksudkan agar teijadraksi belajar
mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk beldgmgan baik dan
sungguh-sungguh. Untuk itu, seyogyanya guru memKkié&mampuan
dalam penyusunan ruang belajar. Salah satu pemgnswang belajar
adalah pengaturan tempat duduk. Dalam STAD tempaitildhendaknya
memungkinkan siswa untuk duduk berkelompok dan naamkan guru
dalam bergerak saat membantu siswa belajar.

Dalam penerapan strategi STAD dibutuhkan pula desanpat
duduk yang sesuai dengan ciri pembelajaran sisvid &kantaranya
adalah:

a. Meja KelompoK®

g g O O O O
O O O O

O O O O

O O O O

Dalam meja kelompok siswa dalam satu tim ditempatkatuk saling
berdekatan, ini memberi maksud agar memudahkankeaetalam

belajar tim dalam proses belajar mengajar.

“°Anita Lie, op. cit.,hlm. 53.
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b. Setengah Lingkarah

o O O O
O O
O OO o 5
% —
O
o O O O o
O O
c. Bangku Individg*
O O O O O O
O O O O O O
O O O O
o O o O

Format pengaturan seperti diatas menghasilkan &tmos
belajar yang kondusif karena murid merasa menjadian dari suatu
kelompok. Setelah murid terbiasa dengan formatper|u dilakukan
pertukaran posisi duduk agar murid tidak bosanutdok penyegaran
suasana belajar. Pertukaran posisi duduk dapakudda setiap
miknggu?>?

Cara guru mengatur bangku memainkan peran pentatgmd
pengorkestrasian belajar. Disebagian ruang kelasgku siswa dapat

disusun untuk mendukung tujuan bagi pelajaran apapng diberikan.

*Melvin L Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktierj. Raisul
Muttagien, (Bandung: Nusa Media dan Nuansa, 2004, 1, him. 32.

>1 Anita Lie, op. cit., him. 53

*’Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy: Petunjuk Praktis untuk nitapkan
Accelerated LearningJakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), Cetn2,314.
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Guru bebas menyuruh siswa mengatur ulang bangkiwekaeuntuk
memudahkan jenis interaksi yang diperlukan. Untu&sentasi siswa,
ajaran guru, pemutaran vidio dan lain-lain, atundba sehingga siswa
menghadap kedepan untuk membantu mereka tetap kekdepan. Untuk
kerja kelompok, bangku diputar saling berhadapammgy diinginkan
adalah fleksibilitas®
Dalam mengatur tempat duduk anak didik, harus nmrerinkan
belajar efektif. Bangku yang disediakan memungkimnkdipindah-
pindahkan atau diubah tempatriya.
3. Peran Guru dalam Pembelajaran PAI
Salah satu maksud dari diterapkannya strategi S@ABekolah

adalah untuk meningkatkan kualitas belajar siswendan diterapkannya
strategi ini, diharapkan siswa lebih aktif dalaragas pembelajaran. Maka
dari itu, peran aktif guru sangat dibutuhkan, agaperanan guru dalam
penerapan strategi STAD adalah sebagai berikut:
a. Motivator

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendornal didik agar

bergairah dan aktif dalam belajar.
b. Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyadid&silitas yang

memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik.
c. Pembimbing

Peranan sebagai pembimbing sangat penting, kaedvaaliran guru di

depan kelas adalah untuk membimbing anak didik atenpanusia

dewasa susila yang cakap.
d. Mediator

Sebagai mediator, guru dapat diartikan sebagaingatedalam proses

belajar anak didiR® Misalnya menengahi atau memberikan jalan ke

*3Bobbi De Poster, dkkQuantum Teaching: Mempraktekkan Quantum Learnirguéing-
ruang Kelasterj. Ary Nilandari, (Bandung: Kaifa, 2003), Ce8,him. 70.

*Syaiful Bahri DjamarohGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 2000), Cet. 1, him. 178.
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luar kemacetan dalam kegiatan diskusi siswa. Mediptga dapat

diartikan penyedia media. Bagaimana cara memakan da

mengorganisasikan penggunaan media.
e. Evaluator
Guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasikadalik dalam
bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya,ngghi dapat
menentukan bagaimana anak didiknya berhasil adak
4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi STAD dalam Peajdrain PAI
Keberadaan suatu strategi pasti tidak selalu menhiamahasil yang
diharapkan. Karena dalam sebuah strategi pastingisg ada kelebihan
pasti juga ada kekurangannya, diantaranya adaktstgyaeberikut:
a. Kelebihan strategi STAD dalam pembelajaran PAI

Pada dasarnya strategi STAD prinsipnya hampir sendehgan

belajar kelompok dimana mempunyai kelebihan hamspma pula

yaitu:

1). Ditinjau dari segi pedagogis, kegiatan kerja timarak
meningkatkan kualitas kepribadian siswa sepertiangd
kerjasama, toleransi, berpikir kritis, disiplin,;dsebaginya.

2). Ditinjau dari segi psikologi, timbul persaingan gapositif antar
tim karena mereka bekerja pada masing-masing tim.

3). Ditinjau dari segi sosial, anak yang pandai dalam tersebut
dalam tim tersebut dapat membantu anak yang kyrandai>’

4). Dalam hal materi PAI, STAD dapat diterapkan padzeksAl-
Quran, Akhlak, Syariah dan Tarikh. Semua itu dapetsuk
pada tiga ranah pembelajaran yaitu kognitif, afeldan
psikomotor. Adapun pada aspek Agidah hanya terbpdas
ranah kognitif dan psikomotor. Contoh pada aspgkigh bab

*bid., him. 43-47.

*sardiman A. M.,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajarJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), Cet. IX, him. 144.

*’Basyirudin Usman,Metodologi Pembelajaran Agama Islanjakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 50.
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tentang ibadah Haji maka pada ranah kognitif sisweanpunyai
pengetahuan tentang pengertian, hukum, tata caem d
sebagainya tentang ibadah Haji, pada ranah afektifa dapat
menerapkan sikap suka bekerja keras dan sikap hemat
sedangkan pada ranah psikomotor siswa mempunyai
keterampilan mempraktekkan tawaf, sai, balang jaqrul.

b. Kekurangan strategi STAD dalam pembelajaran PAluya

1),

2).

3).

4).

5).

Siswa yang lebih pintar, bila belum mengerti tujugang
sesungguhnya dari proses ini, akan merasa sangajikain
karena harus repot-repot membantu temannya.

Siswa juga akan keberatan karena nilai yang ia lglero
ditentukan oleh prestasi atau pencapaian kelom@okny

Bila kerjasama tidak dapat dijalankan dengan bai&ka yang
akan bekerja hanyalah beberapa murid yang pintar adf
saja>®

Keberhasilan STAD dalam upaya mengembangkan kesadar
berkelompok memerlukan periode waktu yang cukugepa’
Dalam hal materi, STAD sulit untuk diterapkan paaspek
Agidah (keimanan) untuk mencapai hasil pada rarfektif
karena keimanan tidak dapat diukur dan keimanarosasg
tidak dapat dideteksi oleh orang lain kecuali org&ngsendiri,
dan letak keimanan hanya dalam hati masing-masahgidu.

*8Adi W. Gunawanpp. cit.,him. 203-204.
*Wina Sanjayagp. cit,.him. 251.
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